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The purpose of this research was to know the effect of 
different color of light and look for the best light color to the 
weight of gizzard, heart and liver of  broiler. This research 
used 96 of broiler strain cobb. The treatment in this study were 
P0 white lights, P1 yellow lights, P2 blue lights, and P3 green 
lights. This research used complete with randomized design 
(CRP) and if thezre are significant differences then proceed 
with Duncan's test. The results of this research is that there is a 
very significant difference from the color treatment of light to 
the weight of gizzard, heart and liver of broiler. The 
conclusion of this research was that the lighter the light color, 
the heavier the weight of the gizzard, heart and liver of the 
broiler. The weight of gizzard, heart and liver of the broiler of 
the white light color was 27.96±1.31 grams, heart 8.24±0.24 
grams and 51.82±2.07 grams, respectively. 
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Cahaya berfungsi dalam proses penglihatan untuk melihat 
pakan dan tempat minum, juga memberi kesempatan pada 
ayam untuk makan pada siang dan malam hari dengan 
demikian cahaya dapat mempengaruhi konsumsi pakan dan 
minum, sehingga secara umum mempengaruhi pertumbuhan 
pada ayam pedaging. Cahaya memiliki panjang gelombang 
yang berbeda-beda. Panjang gelombang untuk merah adalah 
700 nm, oranye 600 nm, kuning 580 nm, putih 560 nm, hijau 
520 nm, biru 480 nm dan violet 400 nm. Cahaya dengan 
panjang gelombang yang berbeda mempunyai efek yang 
bervariasi pada retina mata dan dapat mengakibatkan 
perubahan pola tingkah laku yang selanjutnya mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan. Hal inilah menjadi 
pertimbangan bahwa pemberian warna cahaya yang tepat akan 
mendapatkan produksi yang diharapkan. 
Penelitian dilaksanakan di peternakan milik bapak Nawir 
yang terletak di Desa Karang Kliwon, Kecamatan Grati, 




















Januari sampai dengan 8 Februari 2018. Pemeliharaan 
dilakukan selama 35 hari. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menjelaskan pengaruh pencahayaan dengan 
warna yang berbeda terhadap bobot ampela,  jantung dan hati 
pada ayam pedaging serta mengetahui warna pencahayaan 
yang terbaik. 
Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu ayam 
pedaging strain Cobb sebanyak 96 ekor dengan umur 14 hari. 
Pakan yang diberikan yaitu pakan komplit yang di produksi 
oleh PT. Wonokoyo dengan pemberian pakan dan minum 
secara ad libitum. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode percobaan lapang, pola Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan 6 ulangan. Perlakuan yang 
diberikan yaitu P0 (lampu warna putih), P1 (lampu warna 
kuning), P2 (lampu warna biru), P3 (lampu warna hijau). 
Variabel yang diamati bobot ampela, bobot jantung, dan bobot 
hati pada ayam pedaging. Data yang diperoleh dianalisis 
statistik dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan 
dilanjutkan dengan uji Duncan untuk mengetahui mengetahui 
pengaruh penggunaan warna cahaya terhadap variabel yang 
diamati dan untuk mengetahui keterkaitan antar perlakuan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan 
pencahayaan dengan warna berbeda memberikan pengaruh 
yang sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot ampela, bobot 
jantung, dan bobot hati pada ayam pedaging. Hasil rataan 
bobot ampela P0 27,96±1,31 gram, P1 24,01±1,55 gram, P2 
20,44±1,93 gram, dan P3 22,97±2,61 gram. Rataan bobot hati 
antara lain (P0) 51,82±2,07 gram, (P1) 42,73±2,82gram, (P2) 
38,84±1,92 gram, dan (P3) 40,88±1,44 gram. Rataan bobot 
jantung (P0) 8,24±0,24 gram, (P1) 7,64±0,33 gram, (P2) 




















Kesimpulan yang didapat dari penelitian adalah ayam 
pedaging yang diberi pencahayaan dengan warna putih (P0) 
memberikan pengaruh terbaik dan dalam kondisi normal 
terhadap bobot ampela, hatidan jantung, dengan bobot masing-
masing organ yaitu ampela 27,96±1,31 gram (1,47%), hati 
51,82±2,07 gram (2,72%), dan jantung 8,24±0,24 gram 
(0,47%). Saran yang dapat diberikan yaitu dilakukan 
penelitian lebih lanjut menggunakan warna cahaya yang 
berbeda dengan mempertimbangkan lama waktu pencahayaan, 
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1.1. Latar Belakang 
Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia yang 
semakin tinggi dari tahun ketahun, maka kebutuhan protein 
dalam masyarakat akan meningkat secara otomatis. Ayam 
pedaging merupakan salah satu penyumbang protein hewani 
yang ada di Indonesia saat ini, dengan selang pemeliharaan 
yang sangat cepat ayam pedaging merupakan komoditas yang 
cocok dan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan protein 
bagi masyarakat Indonesia. Daging ayam dinilai sebagai 
pengganti dari daging sapi ataupun ternak besar lainya 
dikarenakan harga yang sangat rendah jika dibandingkan 
dengan harga daging sapi, meskipun dengan selisih yang jauh 
masih banyak masyarakat Indonesia yang belum mampu untuk 
menjangkaunya, oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan 
dan keinginan untuk mengkonsumsi protein hewani dipililah 
organ dalam antara lain ampela, jantung, hati, dan usus 
sebagai solusi kepada masyarakat yang belum mampu 
menjangkau untuk membeli daging ayam. 
Menurut Andisuro (2011) keberhasilan pemeliharaan 
dipengaruhi oleh lingkungan antara lain aspek suhu dan 
pencahayaan di dalam kandang. Suhu yang tinggi akan 
menimbulkan cekaman yang panas didalam kandang. Cahaya 
berfungsi dalam proses penglihatan untuk mengetahui letak 
pakan dan tempat minum, mempengaruhi konsumsi pakan dan 
minum, dan memberi kesempatan pada ayam untuk makan 
pada malam hari, tetapi secara umum mempengaruhi 
pertumbuhan pada ayam pedaging (Negara, Sudjarwo dan 



















ayam mempunyai kepekaan terhadap berbagai warna cahaya. 
Menurut Widjaja dan Haerudin (2006) cahaya dengan panjang 
gelombang yang berbeda mempunyai efek yang bervariasi 
pada retina mata dan dapat mengakibatkan perubahan pola 
tingkah laku yang selanjutnya mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan, diantara warna cahaya yang ada, ayam 
mempunyai kepekaan paling baik terhadap warna hijau, biru, 
merah, kuning, hijau, dan biru. Warna cahaya merah dan 
kuning dapat mingkatkan aktivitas ternak sehingga energi 
yang didapat dari pakan yang dikonsumsi terbuang yang 
berakibat pada rendahnya pertumbuhan pada ayam pedaging. 
Warna hijau dan biru memberikan efek yang tenang pada 
ayam.  
Pemberian warna cahaya yang berbeda pada 
pemeliharaan ayam pedaging akan menyebabkan terjadinya 
perbedaan aktivitas, sehingga dapat menyebabkan gangguan 
dalam proses pertumbuhan dan kerja dari organ pada ayam 
pedaging itu sediri. Adanya perbedaan tersebut akan 
mempengaruhi bobot dan persentase dari bagian tertentu 
dalam tubuh ternak terutama pada organ dalam ayam. 
Berdasarkan uraian diatas makan dilakukan penelitain 
mengenai pengaruh warna pencahayaan yang berbeda yang 
memberikan efek pada organ dalam meliputi ampela, jantung, 
dan hati. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh warna pencahayaan yang berbeda terhadap bobot 





















1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk megetahui dan 
menjelaskan pengaruh warna pencahayaan yang berbeda 
terhadap bobot organ dalam meliputi ampela, hati, dan jantung 
pada ayam pedaging dan mengetahui warna cahaya yang 
terbaik untuk mendapatkan performa yang terbaik pada ayam 
pedaging. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari peneitian ini diharapkan bisa menjadi sumber 
informasi dan tambahan pengetahuan kepada masyarakat serta 
para ilmuan dalam penggunaan warna pada pencahayaan yang 
terbaik yang digunakan didalam kandang. 
 
1.5. Kerangka Pikir 
Cahaya merupakan faktor utama pada ayam pedaging 
untuk mengkonsumsi pakan. Hal ini disebabkan indra 
pengecap pada ayam pedaging kurang bekerja dengan baik, 
sehingga lebih mengandalkan indra penglihatan. Ayam dapat 
melihat karena adanya cahaya yang diterima oleh mata, cahaya 
tidak hanya bersumber dari sinar matahari tetapi juga bisa 
didapatkan dari lampu pijar yang diberikan di dalam kandang 
Retina merupakan bagian dari mata yang berperan 
dalam menerima cahaya, menurut Purves, Agustine, 
Fitzpatick, Katz, La Mantina, McNamara, dan Williams 
(2001) retina mata tersusun atas sel kerucut (cone cell) dan sel 
batang (rod cell). Sel kerucut bertugas sebagai penerima 
cahaya yang berkaitan dengan warna berdasarkan panjang 
gelombang. Sel kerucut bekerja dengan baik dalam kondisi 
cahaya yang cukup terang. Sel batang lebih sensitif terhadap 



















dalam kondisi yang gelap. Hal ini yang menyebabkan ayam 
pedaging mengalami rabun senja. Ayam pedaging lebih aktif 
pada siang hari ataupun dalam kondisi cahaya yang cukup. Sel 
kerucut yang dimilik oleh unggas berbeda dengan yang 
dimilki mamalia. Mamalia memliki 3 jenis sel kerucut yang 
berbeda, yaitu warna merah, hijau dan biru sedangkan unggas 
memiliki lebih banyak sel kerucut antara lain merah, hijau, 
biru dan ultraviolet (Sadava, Hilis, heller, dan Berenbaum, 
2012) 
Cahaya yang diberikan didalam kandang pada umunya 
bewarna putih. Menurut Afriansya (2010) penggunaan cahaya 
warna putih dalam kandang lebih baik dari lampu warna 
merah dengan rataan bobot badan  1.561,20  85,95 (putih) 
dan 1.461,10  119,47 (merah). Menurut Widjaja dan 
Haerudin (2006) pemberian warna cahaya merah dan kuning 
dapat meningkatkan aktivitas sehingga energi yang didapat 
dari pakan yang dikonsumsi terbuang yang berakibat pada 
rendahnya pertumbuhan pada ayam pedaging. menyatakan 
bahwa peningkatan laju pertumbuhan juga meningkatkan berat 
komponen organ dalam pada ayam pedaging termasuk jantung 
dan hati. semakin tinggi pakan yang dikonsumi maka semakin 
besar pula kerja otot ampela untuk menggiling pakan sehingga 
akan meningkatkan berat dari ampela.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dilakukan 
penelitian tentang pengaruh warna pencahayaan yang berbeda 
terhadap bobot organ dalam yang meliputi ampela, jantung 
dan hati pada ayam pedaging. Kerangka pikir penelitian 





















































Biru  Hijau Putih 
Warna lampu 
 Kuning  
Bobot Hati Bobot Ampela Bobot Jantung 
Sel kerucut bertugas 
sebagai penerima cahaya 
yang berkaitan dengan 
warna berdasaarkan 
panjang gelombang 
(Purves et al. 2001) 
Sel batang bertugas untuk 
menerima rangsang dari 
warna hitam dan putih 
(Purves et al. 2001) 
 
Cahaya mengatur ritme 
harian dan tahapan 
metabolisme yang terkait 
dengan pemberian pakan 
dan pencernaan 
 (Olanrewaju et al., 2006.) 
Menurut Afriansyah, 2010 
penggunaan cahaya warna 
putih dalam kandang lebih 
baik dari lampu warna merah 
dengan rataan bobot badan  
1.561,20  85,95 (putih) dan 




















Pencahayaan dengan warna yang berbeda dapat 
mempengaruhi bobot organ dalam meliputi ampela, hati, dan 
























2.1. Ayam Pedaging 
Ayam pedaging merupakan ayam hasil budidaya 
teknologi peternakan dengan meyilangkan sesama jenisnya, 
dengan karakteristik yaitu pertumbuhan yang cepat serta 
penghasil daging yang baik dengan konversi pakan yang 
efisien. Bobot badan ayam pedaging ini tergolong tinggi 
(Manurung, 2011). Risnajati (2012) juga menambahkan bahwa 
daging yang dihasilkan ayam pedaging memliki serat lunak, 
timbunan daging baik, dan kulit yang licin. 
Ayam dalam dunia hewan memiliki taksonomi sebagai 
berikut: 
 Kingdom : Animalia 
 Phylum  : Chordata 
 Kelas  : Aves 
 Ordo  : Galliformes 
 Famili  : Phasianidae 
 Genus  : Gallus 
 Spesies  : Gallus domesticus 
(Achmanu dan Muharlien, 2011). 
Ayam pedaging yang banyak dipelihara di Indonesia 
adalah parent stock Cobb, merupakan merk dagang yang 
dimiliki oleh Cobb Vantress, inc. Cobb merupakan ayam 
pedaging dengan ciri warna bulu putih, jengger tunggal, kaki 
kuning dan besar. Keunggulan dari Cobb mempunyai daya 
pengonversi pakan yang cukup baik, pertumbuhan cepat, dan 
tingkat keseragaman tinggi. Ayam pedaging jenis Cobb ini 
berasal dari benua Amerika (Cobb, 2008). Menurut Harimurti 




















semakin singkat yaitu dalam waktu 33-35 hari, bobot hidup 
ayam mencapai sekitar 2000 g. 
Ayam pedaging memiliki karateristik dengan ukuran 
badan relatif besar, padat, kompak, berdaging penuh, produksi 
telur rendah, bergerak lamban dan tenang serta lambat dewasa 
kelamin (Sudaryani, 2002). Konsumsi pakan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu besar tubuh, bentuk pakan, aktivitas 
sehari-hari, lingkungan, sertas kualias dan kuantitas pakan 
yang diberikan (Achmanu dan Muharlien 2011). Faktor-faktor 
yang mempengaruhi konsumsi pakan antara lain bobot badan, 
tingkat produksi, aktivitas ternak, kandungan energi dalam 
pakan, suhu lingkungan, bertambahnya umur dan bobot badan 
selama pertumbuhan, konsumsi akan terus meningkat dengan 
meningkatnya kebutuhan zat makanan untuk hidup pokok dan 
pertumbuhan (North and Bell, 2004). 
Pertumbuhan bobot badan berbanding lurus dengan 
konsumsi pakan. Widyastuti, Mardiat, dan Saraswati (2014) 
menjelaskan bahwa konsumsi pakan yang tinggi diikti dengan 
pertambahan bobot badan yang tinggi pula, karena pakan yang 
dikonsumsi oleh unggas digunakan untuk pertumbuhan 
dimana didukung oleh jumlah pakan yang dikonsumsi oleh 
ternak itu sendiri. 
 
2.2. Retina Mata 
Mata adalah indra yang berfungsi sebagai alat 
penglihatan bagi ternak termasuk bagi unggas itu sendiri. 
Retina merupakan bagian lapisan paling dalam pada mata 
yang mempunyai reseptor mata yaitu (sel batang dan kerucut) 
dan neuron, yang mengirimkan bayangan yang dibentuk oleh 





















Sel batang merupakan jenis reseptor pada retina yang 
bekerja untuk menangkap warna objek dalam kondisi yang 
kurang cahaya. Pada kondisi yang kurang cahaya ayam 
pedaging tidak dapat melihat dengan jelas dikarenakan jumlah 
yang sel batang yang lebih sedikit dari pada jumlah sel kerucut 
(Hargrave, 1993). 
Sel kerucut merupakan sel penerima cahaya yang 
berkaitan dengan warna objek. Sel kerucut dapat bekerja 
dengan baik pada kondisi yang cukup cahaya (Purves et al, 
2001). Pada manusia terdapat tiga jenis sel kerucut yaitu 
warna merah, hijau dan biru. Pada unggas termasuk ayam 
pedaging memiliki lebih banyak sel kerucut yaitu merah, 
hijau, biru, dan ungu (Palczweski, 2000). Hal ini 
memungkinkan  ayam pedaging untuk mengetahui jumlah 
warna yang lebih banyak.  
Menurut Syaifuddin (2003) bahwa mekanisme 
penglihatan oleh mata dimulai dengan cahaya yang 
dipantulkan akan masuk ke dalam mata melalui pupil setelah 
itu lensa mata akan memfokuskan cahaya sehingga bayangan 
benda bisa jatuh tepat di retina mata kemudian ujung syaraf 
penglihatan  retina akan menyampaikan bayangan benda ke 
otak dan otak akan memproses bayangan benda tersebut 
sehingga dapat terlihat oleh mata. 
 
2.3. Warna Cahaya 
Cahaya merupakan faktor lingkungan yang 
mempengaruhi  proses biologi dantingkah laku pada unggas. 
Cahaya berfungsi dalam proses penglihatan (Manser, 1996), 
memungkinkan unggas untuk mengatur ritme harian dan 
beberapa fungsi penting di dalam tubuh seperti suhu tubuh dan 




















pakan dan pencernaan. Selain itu, cahaya juga merangsang 
sekresi beberapa hormon yang digunakan sebagai 
pertumbuhan,pendewasaan, dan reproduksi (Olanrewaju et al., 
2006). 
Menurut Widjaja dan Haerudin (2006) Cahaya dengan 
panjang gelombang yang berbeda mempunyai efek yang 
bervariasi pada retina mata dan dapat mengakibatkan 
perubahan pola tingkah laku yang selanjutnya mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan pada ayam pedaging. Cahaya 
tampak adalah sebagian dari spektrum yang mempunyai 
panjang gelombang 400 – 800 nm. Gelombang cahaya di 
bawah 400 nm (ultraviolet) dan di atas 800 nm tidak dapat 
dilihat oleh mata (Andisuro, 2011). 
Cahaya memiliki panjang gelombang yang berbeda-
beda. Panjang gelombang untuk merah adalah 700 nm, orange 
600 nm, kuning 580 nm, putih 560 nm, hijau 520 nm, biru 480 
nm dan violet 400 nm (Triutami, Muflichatun, Kasiyati, dan 
Saraswati., 2016). Lewis dan Morris (2006) menjeaskan 
bahwa unggas sensitif terhadap panjang gelombang 415, 455, 
508 dan 571 nm, sedangkan pada manusia maksimal pada 
panjang gelombang 419, 531 dan 558 nm. Setiap warna 
cahaya lampu mempunyai tingkat sensivitas yang berbeda 
dalam merangsang retina ayam sehingga dapat mengakibatkan 
perubahan tingkah laku ayam yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan dalam kehidupan ayam 
termasuk perubahan bobot badan serta bobot pada organ 
dalam ayam pedaging. 
Ayam mempunyai kepekaan paling baik terhadap warna 
hijau,biru, merah, kuning, hijau, dan biru. Warna cahaya 
merah dan kuning dapat meningkatkan aktivitas sehingga 




















yang berakibat pada rendahnya pertumbuhan pada ayam 
pedaging. Warna hijau dan biru memberikan efek yang tenang 
pada ayam (Widjaja dan Haerudin, 2006). 
 
2.4. Ampela (Gizzard) 
Ampela merupakan perpanjangan dari proventriculus, 
sering disebut sebagai otot perut (musculus Stomach) yang 
memiliki bentuk oval, dimana memiliki fungsi untuk memecah 
atau menggiling pakan yang masuk sehingga dapat menjadi 
penyaring sebelum pakan masuk duodenum (Achmanu dan 
Muharlien, 2011). Gizzard merupakan organ yang melakukan 
pencernaan secara mekanik sebagai organ pengganti gigi pada 
mamalia guna memperkecil partikel pakan yang 
dikonsumsioleh ayam pedaging. Tambunan (2007) juga 
menambahkan bahwa ampela memiliki fungsi untuk memecah 
dan menggiling partikel pakan yang memiliki ukuran besar 
menjadi lebih kecil untuk memudahkan dalam proses 
pencernaan selanjutnya. 
Gizzard berada diantara ventrikulus dan bagian atas 
usus halus. Gizzard memiliki dua pasang otot yang sangat kuat 
dan mukosa pada permukaan gizzard yang sangat tebal. 
Gizzard akan relaksasi ketika dalam kondisi kosong, akan 
tetapi bila ada pakan yang masuk maka menyebabkan otot 
berkontraksi. Partikel pakan yang masuk kedalam ampela akan 
mempengaruhi kecepatan kontraksi otot, semakin besar 
partikel yang masuk maka akan menyebabkan kontraksi otot 
yang cepat. Dalam gizzard terdapat material yang bersifat 
menggiling, seperti grit, karang, dan batu kerikil (Suprijatna, 
Atmomarsono, dan Kartasudjana, 2005). 
Menurut Amrullah (2003) di dalam ampela berlangsung 




















makanan kasar atau bijian digiling oleh otot kuat berlapis 
epitel tanduk sehingga sempurna halusnya. Ukuran rempela 
mudah berubah tergantung jenisdan banyaknya pakan yang 
biasa dimakan oleh ayam pedaging. 
 
2.5. Hati 
Hati merupakan organ yang berfugsi untuk 
mensekresikan getah empedu yang berfungsi untuk 
menetralkan asam lambung dan membentuk sabun terlarut 
dengan asam lemak bebas, berat dari hati sebesar 3% dari 
bobot badan.  Moran (1982) menambahkan bahwa hati 
merupakan organ dalam terbesar didalam tubuh, serta berat 
hati juga dimungkinkan berhubungan dengan umur dan 
kondisi tubuh ternak.  Hati juga memiliki fungsi untuk 
detoksifikasi racun bagi tubuh, penyimpan vitamin, 
karbohidrat, serta pembetukan protein plasma (Suprijatna, dkk 
2005). Menurut Retnodiati (2011) menjelaskan bahwa fungsi 
utama hati yaitu menetralkan kondisi asam dari saluran 
pencernaan dan mengawali pencernaan lemak dengan 
membentuk suatu emulsi. 
Menurut Nata mijaya dan Abubakar (1999) hati 
merupakan organ yang berfungsi sebagai alat penyaring zat-
zat nutrien yang telah diserap sebelum masuk peredaran darah 
dan jaringan-jaringan. Fungi utama hati dalam pencernaan dan 
absorpsi adalah produksi empedu yang digunakan dalam 
proses penyerapan lemak pakan dan eksresi limbah produk 
seperti kolesterol (Suprijatna dkk 2005). Arief (2000) 
menambahkan  bahwa hati menerima aliran darah yang 
mengandung zat makanan, aliran darah yang masuk kedalam 




















tumbuhan, pakan yang dikonsumsi, fungsi dan produk bakteri 
serta logam yang dapat merusak hati.  
Warna hati yang normal yaitu bewarna kemerahan atau 
coklat terang dan apabla terjadi kelainan warna hati akan 
menjadi kuning (Mclelland, 1990) . Salah satu fungsi hati 
yaitu membentuk zat limfosit yang berhubungan dengan 
pembentukan antibodi. Aktivitas hati dapat mengakibatkan 
ukuran hati semakin membesaar ataupun mengecil jika 
terserang penyakit atau benda asing lainya (Suryanah, Nur, 
dan Anggraeni, 2016). Rahmat dan Wiradimadja (2011) 
menambahkan bahwa hati unggas yang normal berwarna 
coklat. Hati yang memilki warna gelap mengindikasikan 
bahwa hati telah bekerja sangat berat untuk menetralisir racun 
yang terdapat pada pakan yang dikonsumsi. 
 
2.6. Jantung 
Jantung merupakan komponen dalam sistem sirkulasi 
yang berfungsisebagai pompa penggerak cairan tubuh 
termasuk darah yang berada di sepanjang pembuluh darah.  
Fungsi utama jantung adalah menyediakan oksigen ke seluruh 
tubuh dan membersihkan tubuh dari sisa metabolisme. Jantung 
merupakan suatu struktur otot yang berongga yang memilik 
bentuk menyerupai kerucut yang terdiri atas atriumkanan dan 
atrium kiri (Frandson, 1992).  Jantung ayam memiliki empat 
bagian bilik, yaitu atrium kanan, ventrikel kanan, atrium kiri 
dan dan ventrikel kiri. Jantung terletak di daerah dada sedikit 
sebelah kiri dari garis tengah (Fadilah, Polana, Alam, dan 
Purwanto, 2007). 
Jantung merupakan suatu organ vital yang berfungsi 
dalam sistem peredaran darah pada unggas dan mamalia 




















ternak tersebut melakukan aktivitas yang berlebih. Menurut 
Ressang (1986) pembesaran otot jantung biasanya dapat 
dipengaruhi oleh jenis, umur, besar, dan aktivitas hewan 
tersebut. Jantung merupakan suatu organ otot berongga yang 
terletak di pusat dada. Bagian kanan dan kiri jantung masing-
masing memiliki ruang sebelah atas (atrium yang 
mengumpulkan darah dan ruang sebelah bawah (ventrikel) 
yang mengeluarkan darah. 
Faktor yang mempengaruhi bobot jantung yaitu jenis, 
umur, bobot hidup dan aktifitas ternak itu sendiri. Semakin 
berat jantung maka aliran darah yang masuk maupun keluar 
seemakin lancar, sehingga berdapak pada metabolisme yang 
ada didalam tubuh ternak (Raessang, 1998). Faktor lingkungan 
luar sepeti zat antinutrisi yang dikonsumsi melalui pakan juga 
dapat mengakibatkan kontraksi otot pada ternak sehingga 
jantung akan membesar (Maya, 2002). Retnodiati (2011) juga 
menambahkan bahwa penyumbatan pada pembuluh darah 
pada jantung yang dikarenakan kolesterol dalam pakan yang 
tinggi mengakibatkan ukuran jantung membesar dikarenakan 






















MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara berkelompok dengan  
Noorman Octafyanto dan Bram Yogyantara di peternakan 
milik bapak Nawir yang terletak di Desa Karang Kliwon, 
Kecamatan Grati, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Waktu 
penelitian dimulai 3 Januari sampai dengan 8 Februari 2018. 
 
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1 Ayam Pedaging 
Ayam pedaging yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ayam pedaging strain Cobb dengan merk dagang Super 
Chick yang dipelihara mulai dari DOC sebanyak 96 ekor. Bibit 
DOC diperoleh dari membeli pada poultry shop milik bapak 
Munawir itu sendiri yang terletak di Desa Karang Kliwon, 
Kabupaten Pasuruan. Pemberian perlakuan dilakukan pada 
umur 14-35 hari. dengan rataan bobot badan 452,60±50,36 
g/ekor dan koefisien keragaman sebesar 11,15%. Bobot badan 
ayam pedaging dapat dilihat pada lampiran 1. 
 
3.2.2 Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kandang open house yang di bagi menjadi 24 unit, setiap unit 
memiliki ukuran 70 cm x 70 cm dimana setiap unit diisi 4 ekor 
ayam pedaging. Pada setiap unit dilengkapi dengan tempat 
pakan dan minum. Perlengkapan yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Lampu LED 3 watt berjumlah 24 buah dengan 6 lampu 




















berwarna biru, dan 6 lampu berwarna hijau yang digunakan 
sebagai perlakuan dalam penelitian ini dengan tinggi 40cm 
dari lantai kandang. 
2. Kabel sepanjang 30 m sebagai penghubung arus listrik 
dengan lampu, 8 buah colokan listrik, digunakan sebagai 
penghubung dari lampu yang telah dirangkai dan 2 unit 
terminal listrik yang digunakan sebagai sumber listrik.  
3. Gas solek berjumlah 1 digunakan sebagai brooder pada 
masa brooding. 
4. Timbangan gantung digital berjumlah 1 buah, digunakan 
untuk menimbang bobot badan. 
5. Timbangan analitik berjumlah 1 buah, digunakan untuk 
menimbang bobot organ dalam yaitu hati, jantung, ampela. 
6. Tempat pakan dan minum disesuaikan dengan luas pada 
setiap unit. 
7. Kuali dan gas elpiji berjumlah 1 unit untuk memanaskan air 
yang digunakan sebagai media untuk melunakan bulu ayam 
yang telah di potong dan mesin pencabut bulu berjumlah 1 
unit. 
8. Peralatan lain berupa hygrometer, termometer, plastik, 
karung, baskom, pisau, tali rafia, gunting dan isolasi. 
 
3.2.3 Pakan 
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan pakan komplit dari PT.Wonokoyo selama 
pemeliharaan. Frekuensi pemberian pakan dilakukan satu kali 
dalam sehari yaitu pada sore hari pukul 15.00. Pakan yang 
diberikan disesuaikan dengan kebutuhan ayam. Pemberian air 
minum dilakukan secara adlibtum. Kandungan zat nutrisi 




















 Tabel 1. Kandungan zat nutrisi pakan ayam pedaging 
Nutrisi Kandungan 
Kadar Air 13 % 
Protein 20,0 – 22,0 % 
Lemak 5 - 7 % 
Serat Kasar 3 -5 % 
Abu 5 - 7 % 
Calcium 0,9 – 1,1 % 
Phospor 0,6 – 0,8 % 
ME 2900-3100 kkal / kg 
Sumber : Label pakan yang diproduksi oleh PT. Wonokoyo. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode percobaan lapang dengan menggunakan pola 
rancangan percobaan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 6 ulangan, yaitu dengan memelihara ayam yang 
lepas masa brooding yang ditempatkan pada kandang dengan 
ukuran 60 x 60 cm. Tiap petak diisi 4 ekor ayam dan diberi 
lampu LED 3 watt dengan warna cahaya yang berbeda. 
Adapun denah pengacakan kandang penelitian dapat dilihat 
pada Gambar 2. Perlakuan yang diberikan kepada ayam 
pedaging  antara lain:  
P0 : Lampu berwarna putih  
P1 : Lampu berwarna kuning  
P2 : Lampu berwarna biru 





















P0U1 P3U2 P1U3 P1U4 P2U5 P3U6 
P1U1 P0U2 P2U3 P2U4 P3U5 P0U6 
P2U1 P1U2 P0U3 P3U4 P0U5 P1U6 
P3U1 P2U2 P1U3 P0U4 P1U5 P2U6 
  Gambar 2. Denah pegacakan kandang penelitian. 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian meliputi: 
1. Tahap Persiapan 
Persiapan kandang dilakukan terlebih dahulu, dengan 
cara menyekat sejumlah 24 unit, pembersihan kandang 
dengan desinfektan. Pemasang lampu LED  pada masing-
masing unit yang telah disesuaikan untuk digunakan 
sebagai perlakuan dalam penelitian dan memastikan lampu 
LED menyala secara menyeluruh. DOC yang baru datang 
ditimbang dan dimasukkan dalam petak khusus selama 
brooding.  
2. Tahap Adaptasi Ternak Penelitian 
Ayam pedaging yang digunakan dalam penelitian ini 
diadaptasi mulai umur 1-13 hari. Adaptasi dilakukan untuk 
menghindari tingkat stress dan perbanyakan sel yang 
sempurna. Pemberian pakan ayam pedaging pada periode 
starter sebanyak 15g/ekor/hari dengan frekuensi pemberian 
satu kali yaitu pada sore hari pukul 15.00. Air minum 
diberikan secara adlibitum. 
3. Tahap Pemeliharaan 
Pemeliharaan dilakukan pada umur 14-35 hari (27 
hari). Sebelum pemeliharaan, dilakukan penimbangan 




















badan dan koefisien keragaman, kemudian di sebar 
kedalam 24 petak yang telah di buat untuk mendapatkan 
perlakuan yang telah dibuat. Setiap petak diisi dengan 4 
ekor ayam pedaging, Pemberian pakan ayam pedaging 
pada pemeliharaan sebanyak 1,2 kg/petak dengan frekuensi 
pemberian, pada minggu ke tiga diakukan dua hari sekali 
dan minggu ke empat dan kelima satu kali sehari yaitu pada 
sore hari pukul 15.00. Air minum diberikan secara 
adlibitum..  
4. Tahap Pemotongan ayam 
Pemotongan ayam dilakukan dengan menimbang 
seluruh ulangan pada setiap perlakuan untuk mencari rata-
rata bobot pada setiap perlakuan, menimbang ayam 
pedaging dengan bobot mendekati rata-rata dari perlakuan 
tersebut, kemudian dipotong dan dikeluarkan seluruh 
darahnya, dimasukan kedalam air panas yang telah 
disiapkan sebelumnya selama 5 menit, bertujuan untuk 
melunakan bulu dan mempermudah dalam preses 
pencabutan bulunya, dimasukan kedalam mesin pecabut 
bulu yang diputar beberapa saat dan memastikan telah 
bersih dari bulu, jika masih terdapat bulu maka dilakukan 
pengulangan perendaman dalam air panas dan diputar 
dalam mesin pencabut bulu, dikeluarkan seluruh organ 
dalam yang ada dalam tubuh ayam pedaging dan 
dipisahkan setiap bagiannya meliputi organ ampela, hati, 
jantung. 
5. Tahap pengambilan data 
Ditimbang organ dalam yang telah dipisahkan 
meliputi jantung, hati, ampela menggunakan timbangan 




















untuk dipotong sebanyak 3 ekor dengan total ayam yang di 
potong berjumlah 12 ekor. 
 
3.5. Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah : 
1. Bobot Ampela 
Ampela dibersihkan dari digesta didalamnya, 
dipisahkan organ yang satu dengan yang lain kemudian 
ditimbang untuk mendapatkan berat ampela (Nuafa, 2013). 
2. Bobot Hati 
Hati didapatkan dari hasil pemisahan organ dalam (non 
karkas) kemudian ditimbang menggunakan timbangan 
analitik untuk mendapatkan bobot / berat hati (Has, 
Napirah, Indi, 2014).  
3. Bobot Jantung 
Jantung didapatkan dari hasil pemisahan organ dalam 
(non karkas) kemudian ditimbang menggunakan timbangan 
analitik untuk mendapatkan bobot / berat jantumg (Has, 
Napirah, Indi, 2014). 
 
3.6. Analisis Data 
Data ditabulasi menggunakan program Excel. 
Selanjutnya, data dianalisis statistik dengan menggunakan 
analisis ragam (ANOVA) dari Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). Ampabila terdapat pengaruh yang nyata dan sangat 
nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Duncan. Rancangan Acak 

























Dimana : Yij  = Nilai pengantar pada perlakuan ke-i dan ke-j 
      µ = Nilai tengah umum    
πi = Pengaruh perlakuan ke-i 
βij = Kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan 
i = 1, 2, 3, dan 4 
j  = 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 
 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh data dari pengaruh warna pencahayaan yang berbeda 
terhadap bobot organ dalam yang meliputi jantung, hati, dan 
ampela pada ayam pedaging . 
Tabel 2. Data rataan bobot hati, jantung, dan ampela (g) 
berdasarkan warna pencahayaan yang berbeda 
selama penelitian 
Keterangan: superskrip yang berbeda pada kolom yang 
sama menunjukan adanya pengaruh nyata 
(P<0,01). 
 
4.1. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Ampela 
Menurut Achmanu dan Muharlien (2011) ampela 
berfungsi untuk memecah atau menggiling pakan yang masuk 
sehingga dapat memperkecil partikel dari pakan yang 
dikonsumsi. Berdasarkan hasil rataan dari perlakuan 
pencahayaan berupa pemberian warna lampu yang berbeda 
menghasilkan bobot ampela yang bervariasi. Perlakuan dengan 
menggunakan warna lampu putih dimana sebaga perlakuan 
kontrol (P0) menghasilkan bobot ampela yaitu sebesar 
27,96±1,31 (g). Namun demikian, terjadi penurunan bobot 
Perlakuan 
Rataan bobot ± Sd 
Ampela (g) Hati (g) Jantung (g) 
P0 27,96 ± 1,31
b
 51,82 ± 2,07 
b
 8,24 ± 0,24
b
 
P1 24,01 ± 1,55
b
 42,73 ± 2,82
ab
 7,64 ± 0,33
a
 
P2 20,44 ± 1,93
a
 38,84 ± 1,92 
a
 6,88 ± 0,26
a
 
P3 22,97 ± 2,61
a
 40,88 ± 1,44 
a






















ampela secara berturut turut yang dimulai pada perlakuan 
lampu warna kuning sebagai (P1) dengan bobot yaitu sebesar  
24,01±1,55 (g), kemudian pada perlakuan lampu warna hijau 
(P3) dengan bobot yaitu sebesar 22,97±2,61 (g), dan bobot 
ampela terendah didapatkan pada perlakuan lampu warna biru 
(P2) dengan bobot yaitu sebesar 20,44±1,93 (g). Berdasarkan 
uraian diatas dapat diketahui, bahwa dalam penelitian ini 
perlakuan pencahayaan dengan menggunakan lampu berwarna 
putih memberikan hasil bobot ampela pada ayam pedaging 
yang lebih besar jika dibandingkan dengan perlakuan lainya. 
   
  Gambar 3. Rataan bobot ampela 
Faktor penyebab perbedaan bobot ampela yang didapat 
pada penelitian ini disebabkan oleh tingkat konsumsi yang 
berbeda pada setiap warna lampu yang dapat dilihat pada 
lampiran 5. Hal ini didukung oleh pernyatan dari Suprijatna, 
Atmomarsono, dan Kartasudjana (2005) bahwa gizzard 
memiliki dua pasang otot yang sangat kuat dan mukosa pada 
permukaan gizzard yang sangat tebal. Gizzard akan relaksasi 
ketika dalam kondisi kosong, akan tetapi bila ada pakan yang 
masuk maka menyebabkan otot berkontraksi. Partikel pakan 







































kontraksi otot, semakin besar partikel yang masuk maka akan 
menyebabkan kontraksi otot yang cepat. Perlakuan 
pencahayaan dengan meggunakan warna putih mendapatkan 
bobot ampela tertinggi yaitu sebesar 27,96±1,31 (g), hal 
tersebut juga dibarengi dengan konsumsi pakan yang tinggi 
pula dengan Tabel rataan konsumsi dapat dilihat pada 
lampiran 5. Panjang gelombang warna putih lebih panjang 
dibandingkan dengan warna biru dan hijau sehingga 
memberikan efek yang lebih baik terhadap penglihatan ayam 
ketika mencari pakan dengan demikan penggunaan warna 
putih lebih meragsang ayam dalam mengonsumsi pakan lebih 
banyak dibandingkan warna biru dan hijau, hal ini didukung 
oleh pernyataan dari Sulistyoningsih (2009) bahwa unggas di 
bawah cahaya putih lebih cepat dirangsang dibanding di 
bawah cahaya biru. Perlakuan dengan pencahayaan lampu biru 
dan  hijau mendapatkan rataan bobot terndah yaitu sebesar 
20,44±1,93 (g) pada lampu biru dan  22,97±2,61 (g) pada 
lampu hijau,  hal tersebut disebakan oleh panjang gelombang 
cahaya biru dan hijau yang lebih pendek sehingga proses 
penglihatan pada ayam kurang optimal dalam melihat pakan 
sehingga menurunkan tingkat konsumsinya berakibat pakan 
yang masuk dalam ampela menjadi lebih sedikit menjadikan 
kerja otot lebih sedikit dibandingkan dengan lampu warna 
putih, dengan demikian bobot ampela pada perlakuan 
pencahayaan warna biru dan hijau lebih rendah dibandingkan 
warna kuning dan putih. Sesuai dengan pernyataan Suyanto, 
Achmanu dan Muharlien (2013) bahwa pemberian pakan yang 
lebih banyak akan mengakibatkan beban ampela lebih besar 
untuk mencerna pakan, berakibat urat daging ampela akan 




















Berdasarkan uji lanjut Duncan terhadap bobot ampela 
diketahui bahwa (P2) warna biru dan (P3) warna hijau 
menunjukan perbedaan notasi dengan P0 dan P1, dapat 
diartikan bahwa perlakuan pencahayaa warna biru dan hijau 
memberikan perbedaan nyata dibandingkan dengan warna 
putih dan kuning. Pada P0 dan P1 tidak menunjukan 
perbedaan notasi, dengan demikian dapat diketahui tidak 
terdapat perbedaan nyata pada lampu warna putih (P0) 
dibanding warna kuning (P1). Hal ini menunjukan bahwa 
perlakuan pencahayaan dengan warna putih mendapatkan 
bobot ampela yang lebih besar dibanding warna kuning, biru 
dan hijau. Berdasarkan data rataan diketahui bahwa 
pencahayaan dengan lampu warna putih menghasilkan bobot 
ampela tertinggi yaitu sebesar 27,96±1,31 (g). Pada penelitian 
didapatkan bobot ampela yaitu sebesar 22,97-27,9 gram (1,41-
1,47% dari bobot hidup), tidak jauh berbeda dengan 
pernyataan dari Sulistyoningsih (2015) yang menyebutkan 
bobot ampela pada ayam pedaging yaitu 1,14-1,36 % dari 
bobot hidup, akan tetapi bobot ampela pada penelitian ini lebih 
rendah dibanding penelitian dari Chintia (2014) yaitu sebesar 
1,5-1,8% dari bobot hidup, dengan demikian bobot ampela 
pada penelitian ini masih dalam kondisi normal. 
 
4.2. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Hati 
Pengaruh warna pencahayaan berupa lampu yang 
berbeda pada ayam pedaging menghasilkan rataan bobot hati 
yang bervariasi. Pencahayaan yang menggunakan warna putih 
menghasilkan bobot hati yang tertinggi dibandingkan dengan 
warna lain, yaitu sebesar 51,82±2,07 g. Bobot organ dalam 
hati dengan lampu warna putih sebagai perlakuan kontrol (P0) 





















dengan bobot hati dengan lampu warna kuning (P1) yaitu 
sebesar 42,73±2,82 (g). Penurunan signifikan juga terjadi pada 
bobot hati dengan lampu warna hijau (P3) yaitu sebesar 
40,88±1,44 (g). Bobot hati terendah didapat pada lampu warna 
biru yaitu sebesar 38,84±1,92 (g). Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa pencahayaan dalam pemeliharaan ayam 
pedaging memiliki kecenderungan lebih baik menggunakan 
lampu berwarna putih (P0) dalam menghasilkan bobot hati 
pada ayam pedaging jika dibandingkan dengan warna 
pencahayaan lain dalam perlakuan yang diberikan pada 
penelitian ini. 
Hasil perhitungan analisis ragam (pada lampiran 2) 
menunjukan bahwa pengaruh pencahayaan dengan warna yang 
berbeda memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
bobot organ hati ayam pedaging. Bobot organ dalam termasuk 
bobot hati juga dipegaruhi oleh bobot hidup dari ayam 
pedaging itu sendiri. Hal ini dijelaskan oleh Setiadi, Nova dan 
Tanalo (2012) bahwa faktor yang mempengaruhi bobot hati 
adalah bobot tubuh, spesies, jenis kelamin dan umur ternak itu 
sendiri, dimana persentasi bobot organ hati akan konstan 
terhadap bobot badan. Sesuai dengan pernyataan tersebut 
dalam peneltian ini perbedaan bobot hati juga dipengaruhi 
oleh bobot badan ayam pedaging pada setiap perlakuan 
pemberian warna cahaya yang dapat dilihat pada (lampiran 6) 
dimana bobot badan pada pemberian pencahayaan warna putih 
mendapatkan bobot badan paling besar jika dibandingkan 
dengan yang lainya. Semakin tinggi bobot badan ayam 
pedaging maka dibarengi juga dengan peningkatan bobot hati. 
Pada pencahayaan dengan warna kuning dengan panjang 
gelombang lebih tinggi dari warna putih mendapatkan bobot 




















pedaging pada perlakuan warna kuning juga mendapatkan 
hasil yang lebih rendah dari perlakuan pemberian pencahayaan 
warna putih. Menurut Prayitno, Philip dan Omed (1996) warna 
cahaya yang memiliki panjang gelombang lebih tinggi akan 
membuat tingkah laku ayam pedaging lebih aktif dari pada 
warna putih yang lebih banyak istirahat, sehingga dengan 
demikian pakan yang dikonsumsi oleh ternak akan lebih 
banyak terbuang untuk melakukan aktivitas dan akan 
menghambat pertambahan bobot badan serta pertumbuhan 
organ dalam termasuk bobot organ hati. Menurut  Olanrewaju, 
et al (2006) cahaya juga merangsang sekresi beberapa hormon 
yang digunakan sebagai pertumbuhan dan pendewasaan. 
Perlakuan pencahayaan warna hijau dan biru dengan panjang 
cahaya yang lebih rendah sehingga retina pada ayam kurang 
mendapat sumber cahaya yang berakibat menurunnya 
konsumsi pakan dan bobot badan tidak optimal, sehingga 
didapatkan bobot hati yang lebih rendah jika dibandingkan 
dengan pencahayaan menggunakan warna putih dan kuning
 
   








































Berdasarkan hasil uji lanjutan Duncan diketahui bahwa 
tidak ada perbedaan bobot hati antara (P3) warna hijau dan 
(P2) warna biru, hal ini menunjukan bahwa pemberian 
pencahayaan dengan menggunakan warna biru dan hijau tidak 
menunjukan perbedaan nyata terhadap bobot hati. Perbedaan 
notasi antara P2 dan P3 dengan P0 dan P1 menunjukkan 
bahwa berbedaan yang nyata, hal ini menunjukan bahwa 
perlakuan pencahayaan dengan warna putih dan kuning 
mendapatkan bobot hati yang lebih besar dibanding warna 
hijau dan biru. Hasil uji (P3) warna hijau dan (P2) warna biru 
menunjukan adanya perbedaan notasi dengan (P1) warna 
kuning, hal ini menujukan bahwa pemberian pencahayaan 
dengan menggunakan warna kuning memiliki perbedaan nyata 
terhadap bobot hati jika dibandingkan dengan warna biru dan 
hijau, dengan demikian pencahayaan dengan warna kuning 
menghasilkan bobot hati lebih baik dibandingkan dengan 
warna biru dan hijau  Hasil uji (P0) warna putih dan (P1) 
warna kuning tidak menunjukan perbedaan nyata, sehingga 
dapat diartikan perlakuan pencahayaan dengan warna putih 
dan kuning dapat meningkatkan bobot hati, tetapi berdasarkan 
data rataan, pencahyaan dengan warna putih miliki bobot hati 
tertinggi yaitu sebesar 51,82±2,07 (g) dibandingkan dengan 
pencahayaan warna kuning. Pada penelitian ini bobot hati 
masih dalam kondisi normal yaitu sebesar 38,84-51,82 gram 
(2,49-2,72% dari bobot potong). Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi, Murwani dan yudiarti 
(2017) bahwa bobot normal hati ayam potong berkisar 2,41- 





















4.3. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Jantung 
Jantung bertugas menyediakan oksigen ke seluruh tubuh 
dan membersihkan tubuh dari sisa metabolisme. Jantung 
merupakan suatu struktur otot yang berongga yang memilik 
bentuk menyerupai kerucut yang terdiri atas atrium kanan dan 
atrium kiri (Frandson, 1992). Jantung ayam memiliki empat 
bagian bilik, yaitu atrium kanan, ventrikel kanan, atrium kiri 
dan dan ventrikel kiri. Jantung terletak di daerah dada sedikit 
sebelah kiri dari garis tengah (Fadilah, Polana, Alam, dan 
Purwanto, 2007). 
Pengaruh perlakuan penggunaan warna lampu yang 
berbeda dalam pemeliharaan ayam pedaging didapatkan rataan 
bobot jantung bervariasi yang disajikan pada tabel . 
Pencahayaan menggunakan lampu warna putih yang 
merupakan perlakuan kontrol menghasilkan rataan bobot 
jantung yang paling besar jika dibandingkan dengan lampu 
warna lain, yaitu sebesar 8,24±0,24 (g).  Perlakuan lampu 
warna kuning (P1) memiliki bobot sebesar 7,64±0,33 (g) 
dimana dengan demikian yang paling mendekati bobot jantung 
yang didapat oleh perlakuan kontrol (P0). Pada perlakuan 
lampu warna hijau mengalami penurunan bobot kembali jika 
dibandingakan dengan lampu warna kuning, bobot jantung 
yang didapatkan dalam penelitian ini pada lampu warna hijau 
(P3) sebesar 7,31±0,7 (g). Bobot jantung terendah dalam 
penelitian ini didapatkan pada perlakuan pemberian lampu 
warna biru (P2) yaitu sebesar 6,88±0,26 (g). Dari uraian 
diatas, daat diketahui bahwa dalam penelitian ini pemberian 
pencahayaan dengan menggunakan lampu warna putih 
mendapatkan bobot jantung pada ayam pedaging yang 
lebihbesar jika dibandingkan dengan perlakuan warna 





















   
  Gambar 5. Rataan bobot jantung 
Pada perlakuan pencahayaan dengna warna hijau P2 dan 
biru P3 mendapatkan rataan bobot rendah dibandingkan 
dengan warna putih dan kuning. Diduga terdapat perbedaan 
yang disebabkan oleh bobot badan ayam tersebut yang dapat 
dilihat pada lampiran 6. Hal tersebut sesuai dengan penyataan 
yang disampaikan oleh Ressang (1986) yaitu pembesaran otot 
jantung biasanya dapat dipengaruhi oleh jenis, umur, bobot, 
dan aktivitas ternak tersebut. Panjang cahaya warna hijau (520 
nm) dan biru (480) lebih rendah dibandingkan dengan (kuning 
580 nm) dan putih (560 nm), cahaya yang diterima oleh ayam 
yang lebih sedikit berakibat menurunnya aktivitas ayam pada 
perlakuan pencahayaan warna biru dan hijau sehingga 
kontraksi otot jantung lebih sedikit. Hal ini didukung oleh 
Retnoadiati (2001) yang menjelaskan bahwa bobot dan ukuran 
jantung meningkat dikarenakan kerja otot jantung. 
Berdasarkan uji lanjut Duncan terhadap bobot jantung 
diketahui bahwa P1, P2 dan P3 tidak didapatkan perbedaan 
notasi, sehingga dapat diartikan bahwa pencahayaan warna 









































nyata. Hasil uji pada P0 menujukkan notasi yang berbeda 
dengan P1, P2 dan P3. Hasil ini dapat diduga bahwa perlakuan 
pencahayaan warna putih memberikan perbedaan sangat nyata 
terhadap warna kuning, biru dan hijau dengan demikinan  
perlakuan pencahayaan menggunakan warna putih 
mendapatkan bobot jantung yang lebih baik dan besar. 
Berdasarkan data rataan dapat diketahui bahwa pencahayaan 
dengan lampu warna putih menghasilkan bobot jatung 
tertinggi yaitu sebesar 8,24±0,24 (g) dibandingkan warna 
kuning, biru dan hijau. Pada penelitian ini bobot jantung masih 
dalam kondisi normal yaitu sebesar 6,88-8,24 gram (0,43-
0,47% dari bobot potong). Hal ini sesuai dengan penelitiian 
yang dilakukan oleh Resnawati (2010) yang menyebutkan 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Pemeliharaan ayam pedaging dengan menggunakan 
pencahayaan lampu warna putih mendapatkan bobot hati, 
jantung dan ampela lebih besar dibandingkan dengan warna 
kuning, hijau dan biru. Rataan bobot ampela 27,96±1,31 gram 
(1,47%), hati 51,82±2,07 gram (2,72%), dan jantung 
8,24±0,24 gram (0,47%).  
 
5.2. Saran 
Saran yang dapat diberikan adalah dilakukan penelitian 
lebih lanjut menggunakan warna cahaya yang berbeda dengan 
mempertimbangkan lama waktu pencahayaan, dan 
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